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ABSTRAK 
 

Gina Damayanti, 2024.  Pengaruh Hasil Pengaplikasian Bulu Mata Palsu Dari 
Serat Daun Suji (Pleomele Angustifolia) Pada Tata Rias 
Fantasi Flora. Skripsi. Departemen Tata Rias dan 
Kecantikan FPP UNP. 

 
Bulu mata palsu dari bahan sintetis dinilai kurang ramah lingkungan untuk 

itu perlu dibuat alternatif baru bulu mata palsu berbahan dasar dari serat daun suji 
yang ramah lingkungan dan belum adanya diproduksi oleh industri kecantikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil pengaplikasian menggunakan 
bulu mata palsu dari serat daun suji dan bahan sintetis pada rias fantasi flora dan 
menganalisis pengaruh hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari 
serat daun suji dan menggunakan bulu mata palsu dari bahan sintetis Pada Tata 
Rias Fantasi Flora. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Objek penelitian yaitu 
pengaruh pengaplikasian bulu mata palsu serat daun suji dan sintetis pada tata rias 
fantasi flora. Populasi penelitian adalah mahasiswa Departemen Tata Rias dan 
Kecantikan usia 19-23 tahun rata-rata mahasiswa tata rias tidak memiliki alergi 
tehadap kosmetik, dengan sampel sebanyak 4 orang yang memiliki mata ideal. 
Variable penelitian ini menggunakan variabel bebas X1 Bulu mata palsu serat 
daun suji X2 Bulu mata palsu sintetis dan variabel terikat Y kerapian, bentuk bulu 
mata, ketepatan pengaplikasian, dan kesukan panelis.Tempat dan waktu penelitian 
ER 01 jurusan tata rias dan kecantikan. Defenisi oprasional berupa  pengaruh, 
pengaplikasian bulu mata, serat daun suji, rias wajah fantasi. Prosedur penelitian 
terdiri dari persiapan, perlakuan  dan setelah perlakuan. Data yang digunakan 
adalah data primer. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi dan 
kuesioner. Instrumen penelitian berupa angket dengan kriteria penilaian berupa 
kerapian, bentuk bulu mata, ketepatan pengaplikasian dan kesukaan panelis. Data 
dianalisis menggunakan uji prasyarat analisa yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas, dan uji hipotesis (uji T). 

Hasil penelitian adalah hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu 
dari serat daun suji pada rias fantasi didapatkan bahwa nilai tertinggi terdapat 
pada aspek kerapian 42.8 kriteria rapi, bentuk bulu mata 35.7 kriteria sangat 
sesuai, ketepatan pengaplikasian 34.7 kriteria sangat tepat, dan kesukaan panelis 
35.7 kriteria sangat suka. Hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu 
sintetis, dari aspek tingkat kerapian 35.7 cukup rapi. Pada tingkat bentuk bulu 
mata memperoleh 35.7 cukup sesuai. Pada tingkat ketepatan pengaplikasian 35.7 
cukup tepat, dan pada kesukaan panelis 35.7 cukup suka, artinya tidak terdapat 
perbedaan pengaruh hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat 
daun suji dengan bulu mata sintetis.  
 
 
Kata kunci: Pengaruh, Pengaplikasian, Bulu Mata Palsu, Serat Daun Suji
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kecantikan pada zaman sekarang berkembang sangat pesat karena 

sekarang setiap wanita selalu ingin terlihat cantik. Berhias diri dalam 

kesempatan apapun untuk menunjang penampilan dan kecantikan. Menurut 

Rahmiati, dkk (2013:142) menjelaskan bahwa rias wajah merupakan seni 

mempercantik wajah dengan menonjolkan bagian indah, menyamarkan/ 

menutupi kekurangan wajah dengan penggunaan kosmetik. Menurut 

Efrianova, dkk  (2021) bahwa tata rias wajah adalah riasan yang bertujuan 

untuk mempercantik wajah dengan menonjolkan bagian-bagian yang indah 

dan menyamarkan dan menutupi kekurangan pada wajah. Sehingga akan 

tercipta suatu riasan yang serasi sesuai dengan kepribadian dan kesempatan 

(Dwi, S & Hayatunnufus, 2014).  

Tata rias wajah dibuat sesuai dengan konsep yang akan dilakukan 

seperti tata rias sehari- hari (pagi, siang, malam), pengantin, karakter maupun 

fantasi. Menurut Santosa (2008:276) Tata rias fantasi dikenal juga dengan 

istilah tata rias karakter khusus. Karena menampilkan wujud rekaan dengan 

mengubah wajah tidak realistik. Tata rias wajah fantasi ini menggambarkan 

tokoh-tokoh yang tidak riil keberadaannya dan lahir berdasarkan daya khayal 

semata. Tata rias wajah fantasi menurut Tim Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Surabaya (2001:1) adalah suatu seni tata rias yang bertujuan untuk 

membentuk kesan wajah model menjadi wujud khayalan yang diangan-
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angankan, tetapi segera dikenali oleh yang melihatnya. Sedangkan menurut 

Fitriana (2015:3) Rias fantasi ini menggunakan bahan-bahan, produk 

kosmetik dan berbagai aksesoris sebagai penunjang untuk mendukung 

perwujudan fantasi perias. 

Rias Fantasi terbagi beberapa macam rias fantasi fauna, rias fantasi 

legenda, rias fantasi beba, rias fantasi historis atau sejarah, rias fantasi flora. 

Menurut Han (2011: 68) gaya riasan fantasi menonjolkan kekayaan teknik 

dan imajinasi untuk menciptakan tokoh nyata maupun fiksi yang bersifat 

karakter kuat. Menurut Fitriana (2015:3) Rias fantasi ini menggunakan 

bahan bahan, produk kosmetik dan berbagai aksesoris sebagai penunjang 

untuk mendukung perwujudan fantasi perias. 

Untuk memperindah hasil riasan membutuhkan suatu produk berupa 

bulu mata palsu untuk memperindah hasil riasan mata. Menurut Gusnaldi 

(2010:39) menjelaskan bahwa, bulu mata palsu membantu mengoreksi mata 

bermasalah dengan menampilkan ekpresi yang lebih cermelang. Menurut 

Kusantati, dkk (2019:177) menjelaskan bahwa bulu mata palsu digunakan 

untuk membuat bulu mata tampak lebih panjang, lebat dan indah yang 

menunjang kesempurnaan rias wajah. Menurut KBBI (2016) menjelaskan 

bahwa bulu mata palsu adalah bulu mata buatan, yang dipakai dengan cara 

direkatkan di atas bulu mata asli dengan lem khusus untuk memperindah 

mata. 

Menurut Andiyanto (2005: 34) mengatakan 

adalah bulu mata tiruan yang berbentuk bermacam-macam, masing-masing 
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jenis bulu mata berfungsi untuk memunculkan efek-efek tertentu pada wajah 

mempengaruhi bentuk koreksi pada bagian mata tersebut sehingga akan 

menampilkan bagian mata yang indah dan ideal. Menurut Apriliyanti (2016) 

menjelaskan bahwa bulu mata palsu memiliki beberapa macam jenis yaitu 

bulu mata palsu natural, bulu mata satuan, bulu mata palsu volume, bulu mata 

palsu berkilau, bulu mata palsu warna, bulu mata palsu angsa dan bulu mata 

fashion/ fantasi. Macam-macam jenis bulu mata dapat digunakan sesuai 

dengan kesempatan dan kebutuhan. Jenis bulu mata palsu yang digunakan 

dalam rias fantasi yaitu bulu mata fashion atau dapat juga disebut dengan 

bulu mata fantasi. Pada penelitian ini peneliti memilih untuk membuat bulu 

mata palsu dengan jenis bulu mata fashion/fantasi yang cocok untuk 

digunakan pada tata rias fantasi. 

Berdasarkan penelitian Koestanto (2019) mengenai serat serabut kelapa 

yang digunakan sebagai bahan pembuatan bulu mata palsu dinyatakan valid 

oleh validator dan bulu mata palsu dari serabut kelapa dinyatakan layak oleh 

ahli serta layak pakai untuk masyarakat berdasarkan uji inderawi dan uji 

kesukaan. Menurut Suparno (2020) menyatakan bahwa serat alam merupakan 

bahan baku yang ramah lingkungan.  

Serat alam memiliki banyak kelebihan yaitu bahan baku yang serat 

alami yang merupakan sumber daya alam yang bisa diperbarui, mempunyai 

keunggulan, sangat mudah didapatkan dengan harga yang murah dan juga 

ramah lingkungan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk memafaatkan serat 
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alam yang berasal dari tumbuh-tumbuhan sebagai alternatif pembuatan bulu 

mata palsu. Selain serabut kelapa dan daun nanas tanaman yang dapat 

menghasilkan serat alam yaitu tumbuhan suji, serat pada tumbuhan suji 

terletak pada bagian daunya. Menurut Kirana (2022) Daun suji merupakan 

salah satu material baru yang mampu membentuk serat alami.Menurut 

Maryanto (2011) suji merupakan tanaman perdu yang mudah dijumpai dan 

mudah perkembangbiakannya. 

Selama ini daun suji dikenal masyarakat haya sebagai tanaman zat 

warna makanan obat-obatan. Padahal daun suji juga merupakan salah satu 

dari tumbuhan yang dapat menghasilkan serat alami yang seharusnya lebih 

dikembangkan. Serat daun suji dapat dikembangkan di olah menjadi inovasi 

berguna untuk industri dan memiliki daya jual, seperti pembuatan bulu mata 

palsu dari serat daun suji. 

Dengan adanya alternatif tanaman penghasil serat alami dari serat daun 

suji sebagai bahan baku pembuatan bulu mata palsu dapat dijadikan peluang 

bisnis dalam industri kecantikan. Menurut Dewi, dkk (2020) memafaatkan 

sumber daya yang ada dalam dirinya maupun dalam lingkungan disekitar 

sehingga memiliki nilai komersialitas dan mendatangkan keuntungan melaui 

inovasi yang dikembangkan. Menurut Suparno (2020) menjelaskan bahwa 

serat alam adalah bahan baku yang ramah lingkungan. Serat alam memiliki 

banyak kelebihan yaitu bahan baku serat alam yang merupakan sumber daya 

alam yang bisa diperbarui. Serat alam mudah didapatkan dan dapat diurai 

secara biologis. Selain itu, peneliti melakukan studi kepustakaan (literature) 
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pada perpustakaan di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri 

Padang. Pada studi literature, peneliti menemukan judul yang sesuai dengan 

jurnal yang peneliti cari dari skripsi Wilianisa tentang kelayakan bulu mata 

palsu dari serat daun suji untuk tata rias fantasi, tetapi pada studi literature 

skripsi penelitian sebelumnya atas nama Ragil wilianisa tentang kelayakan 

bulu mata palsu dari serat daun suji untuk tata rias fantasi dengan indikator 

penilaian kelentikan, keringanan, kerapian, dan kesukaan panelis, hingga saat 

ini belum ada penelitian yang menguji pengaplikasian serat daun suji sebagai 

bahan baku pembuatan bulu mata palsu kepada model pada rias fantasi 

khususnya pada Departemen Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP. 

Berdasarkan pendapat dan studi literature diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan pengaplikasian bulu mata palsu dari serat daun suji kepada model 

pada rias fantasi. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul Pengaruh Hasil Pengaplikasian Bulu Mata Palsu Dari Serat Daun 

Suji (Pleomele Angustifolia) pada Tata Rias Fantasi Flora  

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasi masalah 

dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Limbah dari bahan rambut asli, sintesis dan bulu hewan untuk pembuatan 

bulu mata palsu dinilai kurang  ramah lingkungan karena tidak bisa 

diuraikan oleh miroorganisme. 

2. Belum adanya industri yang memproduksi serat daun suji sebagai bulu 

mata palsu. 
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3. Belum adanya penelitian yang menguji pengaruh hasil pengaplikasian bulu 

mata palsu dari serat daun suji pada tata rias fantasi flora khususnya di 

Departemen Tata Rias dan Kecantikan FPP UNP. 

 
C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian 

ini perlu dibatasi permasalahannya sehingga tercapai tujuan penelitian yang 

diharapkan. Masalah tersebut difokuskan pada : 

1. Hasil pengaplikasian  menggunakan bulu mata palsu dari serat daun suji 

Pada Tata Rias Fantasi Flora. 

2. Hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari bahan sintetis 

Pada Tata Rias Fantasi Flora. 

3. Perbedaan pengaruh pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari 

bahan sintetis dan menggunakan bulu mata palsu dari serat daun suji Pada 

Tata Rias Fantasi Flora. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penelitian merupakan 

masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimanakah hasil pengaplikasian  menggunakan bulu mata palsu dari 

serat daun suji pada Tata Rias Fantasi Flora? 

2. Bagaimanakah hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari 

bahan sintetis pada Tata Rias Fantasi Flora. 
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3. Apakah terdapat pengaruh hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata 

palsu dari serat daun suji dan menggunakan bulu mata palsu dari bahan 

sintetis pada Tata Rias Fantasi Flora? 

 
E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitin ini yaitu:  

1. Menganalisis hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari serat 

daun suji Pada Tata Rias Fantasi Flora? 

2. Menganalisis hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata palsu dari 

bahan sintetis Pada Tata Rias Fantasi Flora. 

3. Menganalisis pengaruh hasil pengaplikasian menggunakan bulu mata 

palsu dari serat daun suji dan menggunakan bulu mata palsu dari bahan 

sintetis Pada Tata Rias Fantasi Flora? 

 
F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Secara Teoritis  

a. Bagi Prodi Tata Rias dan Kecantikan 

Sebagai bahan masukan dalam pengembangan ilmu berkaitan 

dengan pengaruh hasil pengaplikasian bulu mata palsu dari serat daun 

suji Pada Tata Rias Fantasi Flora. 

b. Bagi mahasiswa 

Memberikan ilmu pengetahuan kepada mahasiwa tentang 

pengaruh hasil pengaplikasian bulu mata palsu dari serat daun suji Pada 

Tata Rias Fantasi Flora. 
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c. Bagi penata rias 

Hasil penelitian ini dapat bermafaat untuk menambah 

pengetahuan tentang inovasi bulu mata palsu dari serat alami untuk rias 

fantasi flora. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti lainya 

Sebagai kajian dalam melakukan penelitian selanjutnya yang 

relevan. 

b. Bagi Masyarakat 

Sebagai acuan informasi tentang perbedaan hasil pengaplikasian 

bulu mata palsu dari serat daun suji dan pengaplikasian bulu mata palsu 

sintetis pada tata rias fantasi flora  


